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ABSTRAK 

 

VIVI ARUNCAYA, 2023 IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN 

PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA MATA PELAJARAN PPKn DI 

SMKN 1 JENEPONTO. Skripsi program studi pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan di bimbing oleh Susalti Nur Arsyad, dan A. Rizal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengimplementasian projek penguatan profil pelajar pancasila pada mata 

pelajaran PPKn di SMKN 1 Jeneponto. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif Subjek penelitian adalah guru, kepala 

sekolah, dan siswa SMKN 1 Jeneponto. Tekhnik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Tekhnik 

pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan sumber data dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi analisis menggunakan analisis kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Pada Siswa SMKN 1 Jeneponto. Sangat berdampak positif bagi 

lingkungan sekolah dan juga khususnya bagi siswa itu sendiri. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar telah diterapkan 

dengan baik di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Projek, Profil, Pelajar Pancasila. 
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ABSTRACT 

 

 VIVI ARUNCAYA, 2023 IMPLEMENTATION OF THE PROJECT TO 

STRENGTHEN THE PROFILE OF PANCASILA STUDENTS IN THE PPKN 

SUBJECT AT SMKN 1 JENEPONTO. The thesis of the Pancasila and 

citizenship education study program was supervised by Susalti Nur Arsyad, and 

A. Rizal. 

The aim of this research is to find out the extent to which the project to 

strengthen the profile of Pancasila students is implemented in Civics subjects at 

SMKN 1 Jeneponto. This research used a descriptive method with a qualitative 

approach. The research subjects were teachers, school principals and students of 

SMKN 1 Jeneponto. Data collection techniques in this research used interviews, 

observation and documentation. The technique for checking the validity of the 

data is triangulation with data sources from interviews, observations and analysis 

documentation using qualitative analysis. The research results show that the 

implementation of the Project for Strengthening the Pancasila Student Profile in 

Students at SMKN 1 Jeneponto. It has a very positive impact on the school 

environment and especially for the students themselves. So it can be concluded 

that the Implementation of the Student Profile Strengthening Project has been 

implemented well in the school environment. 

 

Keywords: Implementation, Project, Profile, Pancasila Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 (ayat 1), Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan dapat diperoleh salah satunya yaitu melalui pembelajaran.  

Pada dasarnya profil pelajar pancasila adalah suatu projek penguatan 

nilai-nilai pancasila yang dicanangkan oleh menteri pendidikan dan 

kebudayaan dengan sasaran para pelajar di indonesia. Dalam konteks ini, 

nantinya profil pelajar pancasila akan memiliki rumusan kompetensi yang 

melengkapi fokus dalam setiap pencapaian standar kompetensi yang 

melengkapi fokus dalam setiap pencapaian standar kompetensi lulusan yang 

terdapat masing-masing jenjang satuan pendidikan, tidak lupa dengan adanya 

penanaman karakter yang di selaraskan dengan nilai-nilai pancasila.  

Kompetensi tersebut tentu saja memperhatikan beberapa faktor internal 

dan eksternal. Pada faktor internal akan berkenan pada jati diri, ideologi, dan 

cita-cita bangsa indonesia. Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan 

konteks kehidupan dan tantangan bangsa indonesia khususnya di abad ke-21 

ini yang mana tengah menghadapi revolusi 4.0. 
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Mengapa penguatan nilai-nilai karakter pancasila dalam projek 

penguatan profil pelajar pancasila ini begitu penting? Karena yang terjadi pada 

sebagian siswa di sekolah SMKN 1 Jeneponto masih melakukan kebiasaan-

kebiasaan yang tidak terpuji, seperti merokok tawuran dan lainnya. Hal ini di 

lakukan oleh siswa laki-laki. Kemudian ada juga kasus bullying dan juga 

bolos sekolah. Maka dari itu, Hal ini cocok dengan kutipan Ki Hajar 

Dewantara sebagai bapak pendidikan indonesia. Beliau mengatakan bahwa 

perlulah anak-anak kita dekatkan hidupnya kepada perikehidupan rakyat, agar 

supaya mereka tidak hanya memiliki “pengetahuan” saja tentang hidup 

rakyatnya, akan tetapi juga dapat “mengalaminya” sendiri, dan kemudian tidak 

hidup berpisahan dengan rakyatnya.  

Maka dari itu implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila 

ini diharapkan dapat menjadi sarana yang optimal dalam mendorong peserta 

didik menjadi pelajar yang berkompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila.  

Pembentukan karakter siswa tentang penguatan nilai-nilai pancasila 

sebagai bentuk perwujudan profil pelajar pancasila pada siswa yang baik, bisa 

dilakukan atau diberikan oleh sekolah, merupakan sebuah usaha dalam bentuk 

nyata yang mengarahkan siswa pada suatu pemahaman tentang pentingnya 

pancasila. Pola pikir perilaku serta sikap peserta didik akan dibentuk melalui 

pemahaman tentang nilai-nilai agar bisa menjadi warga negara yang baik. 

Adapun pola pembentukan peserta didik yang dapat diajarkan yaitu 

memberikan tugas kepada siswa dengan membuat analisis gotong royong 
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dilingkungan sekolah dengan berdasarkan pada kenyataan dalam kehidupan 

sehari-hari dan selaras dengan nilai-nilai pancasila yang sesuai dengan profil 

pelajar pancasila pada pembelajaran PPKn.  

Bahwa di sekolah SMKN 1 Jeneponto juga berhak mempunyai peran 

yang sangat penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai pancasila. 

Pendidikan dan penerapan nilai-nilai luhur bangsa terkandung dalam pancasila 

yang sangat penting ditanamkan kepada siswa. Mengingat pentingnya 

penguatan nilai-nilai Pancasila pada saat mereka masih ada dibangku sekolah 

dan untuk mengetahui mengenai pengamatan dan penguatan dari nilai-nilai 

Pancasila, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata 

Pelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Jeneponto”.  

Adapun visi dari latar belakang terbentuknya profil pelajar pancasila 

yaitu mewujudkan indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

melalui terciptanya pelajar pancasila. dengan harapan bahwa para pelajar 

dapat berkompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah 

adalah bagaimana peran guru dalam mengimplementasikan projek penguatan 

profil pelajar pancasila di SMKN 1 Jeneponto. Kemudian faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaan implementasi projek penguatan profil pelajar 

pancasila di sekolah SMKN 1 Jeneponto. Dengan menemukan upaya-upaya 

yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-hambatan dalam 
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mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 

Jeneponto.  

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalahnya adalah peran guru dalam mengimplementasikan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila melalui mata pelajaran PPKn di 

SMKN 1 Jeneponto. 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila di 

SMK Negeri 1 Jeneponto apakah terlaksana?  

2. Apa saja yang menjadi penghambat dalam implementasi projek penguatan 

profil pelajar Pancasila di SMK Negeri 1 Jeneponto melalui pembelajaran 

PPKn?  

3. Apa sajakah upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-

hambatan dalam penguatan profil pelajar Pancasila di SMK Negeri 1 

Jeneponto? 

  

E. Tujuan Masalah  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran sejauh mana 

materi yang guru sudah sampaikan yaitu implementasi dalam projek 

penguatan profil pelajar Pancasila siswa dalam membentuk sikap dan 

karakter yang diterapkan.  
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila di 

SMKN 1 Jeneponto.  

3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi 

hambatan dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMK Negeri 

1 Jeneponto.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai pijakan 

referensi pada penelitian selanjutnya serta dapat menjadi bahan kajian 

lebih lanjut yang berhubungan mengenai penguatan nilai-nilai Pancasila 

sebagai upaya perwujudan profil pelajar pancasila yang lebih baik.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

bagaimana menguatkan nilai-nilai Pancasila sebagai upaya 

mewujudkan profil pelajar pancasila pada penelitian ini.  

b. Bagi Masyarakat  

Sebagai pemahaman untuk mempertimbangkan bagaimana cara 

mewujudkan sikap menjadi warga negara yang baik.  
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c. Bagi Sekolah  

Agar dapat mengevaluasi proses belajar mengajar yang tepat agar 

siswa bisa memahami pembelajaran dengan baik.  

d. Bagi Guru hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajarnya dan meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa  

e. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi masukan bagi peserta 

didik untuk meningkatkan hasil belajarnya dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajarnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Profil Pelajar Pancasila  

Profil Pelajar Pancasila merupakan sejumlah karakter dan 

kompetensi yang diharapkan untuk diraih oleh peserta didik, yang didasarkan 

pada nilai-nilai luhur Pancasila. Profil Pelajar Pancasila adalah serangkaian 

kegiatan yang menguatkan pemahaman siswa berbasis proyek yang dirancang 

sebagai upaya pencapaian kompetensi dan karakter berdasarkan Standar 

Kompetensi Lulusan. Profil Pelajar Pancasila adalah kumpulan karakter dan 

kompetensi yang diharapkan dicapai oleh peserta didik berdasarkan nilai-nilai 

luhur Pancasila. Diinisiasi dan disusun oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), Profil Pelajar 

Pancasila merupakan bentuk dukungan atas visi misi presiden RI Joko 

Widodo, dalam upaya memajukan Indonesia. Kumpulan karakter ini memiliki 

berbagai manfaat yang penting dalam dunia pendidikan. Profil Pelajar 

Pancasila membantu menerjemahkan tujuan dan visi pendidikan ke dalam 

format yang mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan pendidikan. 

Selain itu, profil ini dimaksudkan sebagai kompas bagi pendidik dan pelajar 

di Indonesia serta menjadi tujuan akhir dari segala kegiatan di satuan 

pendidikan. Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi yang mencakup 

berbagai elemen. Pertama, dimensi Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak mulia, mengajarkan peserta didik untuk memiliki 

akhlak yang baik dalam hubungannya dengan Tuhan. Elemen-elemen utama 
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dalam dimensi ini mencakup akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada 

manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara. Selanjutnya, dimensi 

Berkebinekaan Global mengajarkan pentingnya mempertahankan budaya 

luhur, lokalitas, dan identitas Indonesia, sambil tetap berpikiran terbuka 

dalam berinteraksi dengan budaya lain. Kemampuan komunikasi interkultural 

dan refleksi terhadap pengalaman kebinekaan menjadi elemen penting dalam 

dimensi ini. Kemudian, dimensi Mandiri mengajarkan peserta didik untuk 

menjadi pelajar yang mandiri, bertanggung jawab atas proses dan hasil 

belajarnya. Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri 

menjadi elemen kunci dalam dimensi ini. Selanjutnya, dimensi Bergotong 

royong mengajarkan peserta didik tentang pentingnya kemampuan 

bergotong-royong dan kolaborasi dengan sesama. Kemampuan untuk berbagi 

dan peduli terhadap orang lain menjadi elemen-elemen dalam dimensi ini. 

Dimensi berikutnya adalah Bernalar kritis, yang mengajarkan peserta didik 

untuk secara objektif memproses informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan berbagai informasi secara akurat. Memperoleh dan 

memproses informasi, menganalisis penalaran, merefleksikan pemikiran dan 

proses berpikir, serta mengambil keputusan adalah elemen-elemen dalam 

dimensi ini. Terakhir, dimensi Kreatif mengajarkan peserta didik untuk 

memiliki kemampuan berkreasi dan menghasilkan karya orisinal, bermakna, 

dan bermanfaat. Menghasilkan gagasan orisinal serta karya dan tindakan yang 

orisinal menjadi elemen penting dalam dimensi ini. Profil Pelajar Pancasila 

dibangun melalui berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari pelajar, 
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termasuk budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Dalam budaya sekolah, enam dimensi profil ini 

diintegrasikan dalam iklim sekolah, kebijakan, pola interaksi, dan norma yang 

berlaku. Sedangkan, dalam pembelajaran intrakurikuler, capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran sudah mencakup elemen-elemen profil 

ini. Profil Pelajar Pancasila juga diaktifkan melalui pembelajaran kokurikuler 

dan ekstrakurikuler. Dalam pembelajaran kokurikuler, dimensi profil dipilih 

sebagai tujuan dan capaian dalam kegiatan projek yang dijalankan, serta 

menjadi dasar pelaksanaan asesmen projek. Sementara dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler, enam dimensi ini diintegrasikan dalam kegiatan 

pengembangan minat dan bakat. Dengan implementasi dan pemahaman yang 

baik tentang Profil Pelajar Pancasila, diharapkan generasi penerus bangsa 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang beriman, berakhlak 

mulia, dan berkebinekaan. Mereka diharapkan memiliki kemandirian, 

kemampuan bergotong-royong, keterampilan berpikir kritis, dan daya kreasi 

yang tinggi untuk membawa dampak positif bagi masyarakat dan bangsa 

Indonesia. 

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2020-

2024 yang mengartikan pelajar pancasila adalah perwujudan pelajar indonesia 

sebagai belajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dari dua pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa profil pelajar Pancasila merupakan serangkaian 

kegiatan karakter yang akan menguatkan pemahaman siswa dalam 
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menghadapi kompetisi global namun tetap menyesuaikan dengan nilai-nilai 

Pancasila. Agar hal tersebut dapat berjalan, pendidik dan praktisi pendidikan 

harus mempersiapkan peserta didik dengan meningkatkan kemampuan/ 

kompetensi, keterampilan, dan sikap melalui pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek. 

1. Dimensi dan elemen pancasila 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia  

Pelajar Pancasila mengimani dan mengamalkan nilai dan ajaran 

agama/kepercayaannya. Hal ini diwujudkan dalam akhlak yang baik pada 

diri sendiri, sesama manusia, alam, dan negara Indonesia (nasionalisme). 

2. Berkebinhekaan Global 

Pelajar Pancasila mengenal dan mencintai budaya dan negaranya 

(nasionalisme), menghargai budaya lain, serta mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi antar budaya. Mereka juga melakukan refleksi terhadap 

pengalaman kebinekaannya, sehingga dapat menyelaraskan perbedaan 

budaya untuk mewujudkan masyarakat inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

3. Mandiri  

Pelajar Pancasila memiliki pemahaman terhadap diri dan situasi yang 

dihadapi, serta regulasi diri untuk mencapai tujuan dan meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

4. Bergotong Royong  

Pelajar Pancasila melakukan kolaborasi yang dibangun atas dasar 

kemanusiaan dan kepedulian kepada bangsa dan negara, sehingga dapat 

berbagi kepada sesama. 
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5. Bernalar Kritis 

Pelajar Pancasila yang bernalar kritis menganalisa dan mengevaluasi 

semua informasi maupun gagasan yang diperoleh dengan baik. Mereka 

juga mampu mengevaluasi dan merefleksi penalaran dan pemikirannya 

sendiri. 

6. Kreatif  

Pelajar Pancasila yang kreatif adalah pelajar yang bisa menghasilkan 

gagasan, karya, dan tindakan yang orisinal. Mereka juga memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. 

 

B. Perwujudan Profil Pelajar Pancasila 

Pelajar pancasila adalah perwujudan pelajar indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila. Dalam mewujudkan profil pelajar pancasila 

kepada peserta didik sebagai wujud penghayatan bahwa pancasila dikatakan 

sebagai entitas yang merupakan keberadaan yang unik dan juga berbeda, 

meskipun tidak harus dalam bentuk fisik, dan juga identitas yang merupakan 

cerminan diri yang berasal dari keluarga bangsa indonesia dan bukan hal yang 

mudah. Ada banyak tantangan yang harus dihadapi dalam perwujudan hal 

tersebut. Pada pendidikan abad 21 menekankan bahwa pendidikan harus 

berpihak pada peserta didik. Yang mana secara otomatis pendidik selain 

menerapkan karakter siswa yang sesuai dengan sila pancasila juga harus bisa 

membekali peserta didik untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan 

perkembangan zaman.  
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Profil pelajar pancasila dibangun dalam keseharian dan dihidupkan 

dalam diri setiap pelajar melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, 

kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.  

a. Budaya Sekolah 

Profil pelajar pancasila di integrasikan kedalam iklim sekolah, kebijakan, 

pola interaksi dan komunikasi, serta norma yang berlaku di sekolah.  

b. Pembelajaran Intrakulikuler 

Sebagai bagian dari pembelajaran intrakulikuler, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran sudah menginkorporasikan 6 dimensi profil pelajar 

pancasila di dalamnya. 

c. Pembelajaran kokurikuler (penguatan profil pelajar pancasila)  

Sebagai bagian dari pembelajaran kokurikuler, 6 dimensi profil pelajar 

pancasila dijadikan pilihan untuk menjadi tujuan dan capaian dalam 

kegiatan proyek yang dijalankan. Dimensi profil pelajar pancasila yang 

dipilih untuk menjadi fokus tujuan kegiatan juga kemudian menjadi dasar 

pelaksanaan assesmen proyek.  

d. Pembelajaran Ekstrakulikuler  

Sebagai bagian dari pembelajaran ekstrakulikuler, 6 dimensi profil pelajar 

pancasila diintegrasikan dalam kegiatan pengembangan minat dan bakat.  

 

C. Pengertian Pancasila  

Istilah pancasila telah dikenal sejak zaman Majapahit pada abad XIV, 

yaitu terdapat didalam buku negara kertagama karangan Pranca dan buku 

sutasoma karangan Mpu Tantular. Dalam buku sutasoma istilah Pancasila 
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disamping mempunyai arti berbatu sendi yang kelima (dari bahasa 

sangsekerta), juga mempunyai arti pelaksanaan kesusilaan yang lima 

(pancasila krama), yaitu : tidak boleh melakukan kekerasan, tidak boleh 

mencuri, tidak boleh berjiwa dengki, tidak boleh berbohong, tidak boleh 

mabuk minuman keras. 

Secara etimologi pancasila berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri 

dari kata panca dan sila, panca yang artinya lima dan sila artinya dasar. Jadi 

Pancasila artinya lima dasar (aturan) yang harus ditaati dan dilaksanakan.  

Secara Historis Pancasila merupakan suatu pandangan hidup bangsa 

Indonesia membentuk negara. Bangsa Indonesia secara histori ditakdirkan 

oleh Tuhan Yang Maha Esa, berkembang melalui proses dan menemukan 

berbentuknya sebagai suatu bangsa dengan jati sendiri.  

Dapat disimpulkan bahwa Pancasila adalah dasar negara sekaligus 

pedoman bangsa Indonesia yang harus dilaksanakan dan ditaati oleh 

masyarakat Indonesia.  

 

D. Nilai-nilai Pancasila 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa  

Ketuhanan yang berasal dari tuhan ialah pencipta segala yang ada 

dan semua makhluk. Yang maha esa/yang maha tunggal, tiada sekutu. Esa 

dalam zatnya, esa sifatnya, esa dalam perbuatannya. Jadi, ketuhanan yang 

maha esa, pencipta alam semesta beserta isinya.  

Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ditegaskan 

meskipun bukan negara agama, juga bukan negara sekuler, melainkan 
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adalah negara beragama. Bukan negara agama karena tidak menerapkan 

hukum agama tertentu sebagai hukum positif. Bukan pula negara sekuler 

yang memisahkan urusan negara dan urusan agama, sedangkan sebagai 

negara beragama dimaksud bahwa NKRI perlu hukum positif yang 

disepakati oleh seluruh bangsa, termasuk seluruh penyelenggara negara 

(MPR, DPR, pemerintah) yang agamanya beraneka ragam dan negara 

wajib melindungi segenap agama yang diakui keberadaannya serta negara 

tidak dibenarkan mencampuri urusan  akidah agama apapun.  

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab  

Kemanusiaan berasal dari kata manusia, yaitu makhluk berbudi 

yang memiliki potensi pikir, rasa, karsa, dan cipta karena berpotensi 

menduduki (memiliki) martabat yang tinggi. Dengan akal budinya 

manusia berkebudayaan dan dengan budi nuraninya manusia menyadari 

nilai-nilai dan norma-norma.  

Adil mengandung arti bahwa suatu keputusan dan tindakan 

didasarkan atas norma-norma yang objektif, dan subjektif apalagi 

sewenang-wenang dan otoriter. Beradab berasal dari kata adab, memiliki 

arti budaya yang telah berabad-abad dalam kehidupan manusia. Jadi, 

beradab berarti berkebudayaan yang lama berabad-abad, 

bertatakesopanan, berkesusilaan (bermoral) adalah kesadaran sikap dan 

perbuatan manusia dalam hubungan dengan norma-norma dan kebudayaan 

umumnya, baik terhadap diri pribadi, sesama manusia, terhadap alam dan 

sang pencipta.  
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Selain disebutkan diatas, NKRI merupakan negara yang 

menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM). Negara memiliki hukum 

yang adil dan negara berbudaya yang beradap.  

3. Sila Persatuan Indonesia  

Persatuan, berasal asal kata satu, berarti utuh dan tidak terpecah 

belah, mengandung bersatunya bermacam corak yang beraneka ragam 

yang bersifat kedaerahan menjadi satu kebulatan secara nasional, juga 

persatuan segenap unsur Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam 

mewujudkan secara nyata Bhineka Tunggal Ika yang meliputi wilayah, 

sumber daya alam, dan sumber daya manusia dalam kesatuan yang utuh. 

Selain itu, persatuan bangsa yang bersifat nasional mendiami seluruh 

wilayah Indonesia, bersatu menuju kehidupan bangsa yang berbudaya 

bebas dalam wadah negara RI yang merdeka dan berdaulat, menuju 

terbentuknya suatu masyarakat madani.  

4. Sila kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permussyawaratan perwakilan  

Kerakyatan berasal dari kata rakyat, berarti sekelompok manusia 

yang berdiam dalam satu wilayah tertentu. Kerakyatan, berarti bahwa 

kekuasaan tertinggi berada ditangan rakyat, disebut pula kedaulatan 

rakyat, (rakyat yang berdaulat dan berkuasa) atau demokrasi (rakyat yang 

memerintah).  

Hikmat kebijaksanaan, berarti penggunaan pikiran yang sehat 

dengan selalu mempertimbangkan persatuan, kesatuan bangsa, 
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kepentingan rakyat, dilaksanakan dengan sadar, jujur dan bertanggung 

jawab, serta didorong oleh itikad baik sesuai dengan hati nurani.  

Permusyawaratan, artinya suatu tata cara khas kepribadian 

Indonesia untuk merumuskan atau memutuskan suatu hal berdasarkan 

kehendak rakyat sehingga tercapai keputusan yang berdasarkan kebulatan 

pendapat (mufakat) Perwakilan, artinya suatu sistem dalam arti tata cara 

(prosedur) mengusahakan turut sertanya rakyat mengambil bagian dalam 

kehidupan bernegara, antara lain, dilakukan dengan melalui badan-badan 

perwakilan.  

Rakyat dalam NKRI menjalankan keputusannya dengan jalan 

musyawarah yang dipimpin oleh pikiran yang sehat serta penuh tanggung 

jawab dari para pemimpin yang profesional, baik kepada tuhan yang maha 

esa maupun kepada rakyat yang diwakilinya.  

5. Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia  

Keadilan sosial, berarti keadilan yang berlaku dalam masyarakat 

dalam segenap bidang kehidupan, baik material maupun spiritual. Seluruh 

rakyat Indonesia, artinya setiap orang yang menjadi rakyat Indonesia, baik 

yang berdiam di wilayah RI sebagai warga NKRI maupun WNI yang 

berada diluar negeri. Jadi, setiap bangsa Indonesia mendapat perlakuan 

yang adil dan seimbang dalam bidang hukum, politik, sosial, ekonomi, dan 

kebudayaan.  

Pada hakikatnya dengan menyimak makna, inti, dan arti dari 

kelima sila pancasila tersebut diatas, tampaklah bahwa pancasila secara 

bulat dan utuh sangat sesuai menjadi milik bangsa indonesia sebagai dasar 
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negara, juga sebagai suatu ideologi. Sila-sila dari pancasila sebagai dasar 

filsafat negara mengandung arti mutlak bahwa negara republik indonesia 

harus menyesuaikan dengan hakikat dalam arti hakikat abstrak dari tuhan, 

manusia, satu, rakyat, dan adil.  

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa dengan kelima sila pancasila 

secara bulat dan utuh memiliki makna bahwa didalam setiap sila 

terkandung atau berisi sila-sila yang lainnya. Sila yang nomor diatas 

menjadi dasar sila berikut atau nomor di bawahnya dan seterusnya serta 

sebaliknya, kemudian sila berikutnya menjadi jelmaan dari sila-sila yang 

ada didepannya.  

 

E. Landasan Pancasila  

1. Landasan Teoritis  

Secara historis bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila 

Pancasila sebelum dirumuskan dan disahkan menjadi dasar negara 

Indonesia secara objektif historis telah dimiliki oleh bangsa Indonesia 

sendiri. Sehingga asal nilai-nilai Pancasila tersebut tidak lain adalah dari 

bangsa Indonesia sendiri, atau dengan kata lain bangsa Indonesia sebagai 

kuasa materialis Pancasila. Oleh karena itu berdasarkan fakta objektif 

secara histori kehidupan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan 

nilai-nilai Pancasila.  

2. Landasan Kultural  

Indonesia berbeda dengan bangsa-bangsa lain, bangsa Indonesia 

berdasarkan pandangan hidupnya dalam bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara pada suatu asas kultural yang dimiliki dan melekat pada bangsa 

itu sendiri. Nilai-nilai kenegaraan dan kemasyarakatan yang terkandung 

dalam sila-sila Pancasila bukan hanya merupakan suatu hasil karya besar 

bangsa Indonesia sendiri, yang dilangkat dari nilai-nilai kuktural yang 

dimiliki oleh bangsa Indonesia sendiri melalui proses refleksi filosofi para 

negara seperti  

3. Landasan Yuridis  

Landasan yuridis perkuliahan pendidikan Pancasila di pendidikan 

tinggi tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional. Pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa sistem pendidikan nasional 

berdasarkan Pancasila. Hal ini mengandung makna bahwa secara material 

Pancasila merupakan sumber hukum pendidikan nasional.  

4. Landasan Filosofi  

Secara filosofi, bangsa Indonesia sebelum mendirikan negara 

adalah sebagai bangsa yang berkebutuhan dan berkemanusia, hal ini 

berdasarkan kenyataan objektif bahwa manusia adalah makhluk Tuhan 

Yang Maha Esa. Syarat mutlak suatu negara adalah adanya persatuan yang 

terwujudkan sebagai rakyat (merupakan unsur pokok negara), sehingga 

secara filosofi negara berpersatuan dan berkerakyatan. Konsekuensinya 

rakyat adalah merupakan dasar ontologis demokrasi, karena rakyat 

merupakan asal mula kekuasaan negara.  
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F. Tujuan Pancasila  

Adapun tujuan Pancasila ialah sebagai berikut :  

1. Memiliki kemampuan untuk mengambil sikap yang bertanggung jawab 

sesuai dengan hati nuraninya.  

2. Memiliki kemampuan  untuk  mengenali masalah  hidup dan kesejahteraan 

serta cara-cara pemecahannya  

3. Mengenali perubahan-perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, teknologi dan seni  

4. Memiliki kemampuan untuk memakai peristiwa sejarah dan nilai-nilai 

budaya bangsa untuk menggalang persatuan Indonesia. 

 

G. Persiapan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

1. Mengatur alokasi jam mengajar agar tetap sama 

2. Menyiapkan sistem dari perencanaan hingga penilaian 

3. Menyiapkan sistem pendokumentasian untuk dapat digunakan sebagai 

portofolio 

 

H. Penelitian Yang Relavan 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan karya penelitian dengan 

judul yang masih berkaitan dengan judul penelitian ini untuk dijadikan bahan 

acuan. Adapun hasil penelitian lain yang menjadi acuan penulis antara lain : 

1. Skripsi dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Dalam 

Mewujudkan Good Citizenship Pada Siswa Di Sma Swasta Meranti” Oleh 

Dinda Amalia Octaviani (2022). Menjelaskan bahwa metode penerapan 
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nilai pancasila di lingkungan sekolah khususwa terhadap siswa itu sendiri 

dan mengajarkan bagaimana menjadi warga negara yang baik berdasarkan 

pedoman nilai-nilai pancasila. 

2. Skripsi dengan judul “Penguatan Nilai-Nilai Pancasila Sebagai Upaya 

Perwujudan Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran PPkn” Oleh 

Riza Ambarwati (2022). Menjelaskan bahwa sikap dan karakter peserta 

didik harus mencontoh nilai-nilai pancasila sehingga peserta didik dapat 

saling menghormati satu sama lain dan juga  menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis sesuai dengan nilai-nilai pancasila. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah meneliti tentang 

penerapan penguatan nilai-nilai pancasila seabagai upaya dalam perwujudan 

profil pelajar pancasila. sedangkan yang membedakan penelitian ini dan 

penelitian yang di tulis sebelumnya oleh Dinda Amalia Octaviani (2022) dan 

Riza Ambarwati (2022) masing-masing menjelaskan tentang penguatan nilai-

nilai pancasila pada sila ke 3, sedangkan penelitian ini menjalaskan tentang 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila, pada sila pertama 

sampai sila ke-lima dan penerapannya pada lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat. 

 

I. Kerangka Pikir 

Sekolah merupakan salah satu wadah untuk menerapkan pendidikan 

nasional, dan guru merupakan salah satu subyek yang berperan penting dalam 

berjalannya pendidikan. Guru mampu membantu proses perkembangan anak. 

Dalam hal ini peneliti berfokus dalam guru mata pelajaran PPKn, guru PPKn 
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bisa membantu peserta didik mengenai arti moral dan etika, dan berpedoman 

pada pancasila. Karena pancasila merupakan pandangan dan falsafah hidup 

bangsa dan merupakan pemersatu bangsa. Oleh karena itu dengan berlandasan 

pada pancasila, maka menteri pendidikan dan kebudayaan bapak Nadiem 

Makarim menjadikan profil pelajar pancasila sebagai salah satu visi dan misi 

kementerian pendidikan dan kebudayaan sebagaimana yang diatur dalam 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2020 tentang 

rencana strategis kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2020 sampai 

2024. Profil pelajar pancasila mempunyai 6 kompetensi global yang 

berdasarkan pada nilai luhur dalam pancasila. Kompetensi global itu meliputi 

beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, serta berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri kreativitas dan bernalar 

kritis. Dengan adanya profil pelajar pancasila, disini peran guru sangat penting 

dalam mewujudkan salah satu visi dan misi dari kemendikbud dan 

mewujudkan visi dan misi SMKN 1 Jeneponto. Dengan diterapkan Profil 

Pelajar Pancasila, disini peneliti bisa mengetahui bagaimana peran  guru  

PPKn dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila di SMKN 1 Jeneponto. 

Kebijakan apa saja yang diterapkan, model penanaman seperti apa yang 

diterapkan, dan apa saja hambatan dalam proses berjalannya Profil Pelajar 

Pancasila. dan solusi apa yang di dapatkan dalam membentuk profil pelajar 

pancasila. Kemudian yang terakhir adalan penarikan kesimpulan dan juga 

evaluasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain Penelitian  

Berdasarkan dari jenis data yang diteliti pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.  

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data tersebut.  

Jenis penelitian deskriftif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai pastisipasi siswa untuk 

mempelajari tentang penguatan nilai-nilai Pancasila sebagai upaya 

perwujudan profil pelajar pancasila secara lebih mendalam dan konferhensif. 

Selain itu, dengan menggunakan pendekatan kualitatif diharapkan dapat di 

ungkapkan apakah ada faktor-faktor yang mendorong siswa untuk tidak 

mempelajari lebih dalam tentang nilai-nilai Pancasila.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati metode 
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penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan) analisis data yang bersifat induktif 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan 

melakukan studi pada situasi yang alami.  

Pada penelitian kualitatif lebih menekankan pada cara pikir yang lebih 

positif yang bertitik tolak pada fakta sosial yang ditarik dari realitas objektif, 

disamping asumsi teoritis lainnya, sedangkan penelitian kualitatif bertitik tolak 

dari paradigma fenomenologis yang objektifitasnya dibangun atas rumusan 

tentang situasi tertentu sebagaimana yang dihayati oleh individu atau 

kelompok sosial tertentu dan relavan dari tujuan penelitian. Penelitian 

kualitatif ditujukan pada kondisi almiah dan bersifat penemuan, dalam 

penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci, oleh karena itu, peneliti 

harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 

menganalisis dan mengkontruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. 

Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian 

kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, 

untuk memastikan kebenaran data, Dan meneliti secara perkembangan. 
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Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desai penelitian 

deskriptif, di mana desain ini dipakai untuk penyelesaian penelitian ilmiah 

yang bertujuan menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti dengan cara 

menganalisis data berupa kata-kata tertulis dan lisan yaitu tentang bagaimana 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila pada mata pelajaran 

PPKn di SMKN 1 Jeneponto yang menjadi fokus perhatian penelitian.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti sudah mempertimbangkan 

lokasi yang akan di teliti dan disesuaikan dengan judul yang akan diteliti oleh 

peneliti. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Jeneponto, 

Kec. Binamu, kabupaten Jeneponto  

2. Waktu Penelitian  

Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan waktu penelitian 

yang akan dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 

Tahun Ajaran Genap Tahun 2023.  

 

C. Sumber Data  

1. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Sumber Data Primer  

Data primer yaitu sebagai data utama yang dimana narasumber yang 

pertama yaitu guru PPKn akan dimintai informasi atau akan 
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diwawancarai mengenai penelitian ini. Kemudian disesuaikan dengan 

data sekunder apakah selaras dengan data primer. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru, kepala 

sekolah dan juga siswa di SMKN 1 Jeneponto. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen-dokumen, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter, 

gambar-gambar atau foto dan hasil observasi yang berhubungan 

dengan fokus penelitian ini serta buku, jurnal yang berkenaan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan 

 

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah dalam penelitian 

untuk menjawab sebuah pertanyaan dan mengumpulkan data. Di dalam 

penelitian ini ada 3 prosedur penelitian. Diantaranya adalah : 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Mendaftar dan meminta surat perijinan terjun di lapangan di fakultas 

program studi PPKn 

b. Mendatangi SMKN 1 Jeneponto untuk memberikan surat izin yang 

sudah dibuatkan oleh fakultas program studi Pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan (PPKn)  

c. Menyusun Proposal Penelitian  
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

a. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap pengumpulan data ini peneliti melakukan diantaranya 

adalah:  

1) Wawancara dengan guru PPKn 

2) Wawancara dengan kepala sekolah  

3) Wawancara dengan waka kesiswaan  

4) Wawancara dengan peserta didik 

5) Observasi dan pengambilan data dilapangan  

b. Tahap mengidentifikasi data  

Untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data yang melalui 

observasi wawancara dan dokumentasi yang akan di identifikasikan.  

c. Tahap Akhir Penelitian  

1) Penyajian Data Dalam Bentuk Deskripsi 

2) Menganalisis data sesuai dengan tujuan yang akan di capai.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Kaelan (2018) Teknik Analisis Data adalah proses pencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari awal wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan sebuah 

data dalam kategori, menjabarkan, memilih mana yang penting dalam 

membuat kesimpulan agar mempermudah diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teknik analisis data 

deskriptif dalam menganalisis data hasil penelitiannya yang diperoleh dari 
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proses mencari menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Teknik analisis data kualitatif adalah penguraian fenomena 

yang terjadi disertai penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik tampak 

(interpretif). Teknik analisis mengacu pada metode analisis yang dilakukan 

dalam tiga komponen yang berurutan yaitu :  

1. Reduksi Data  

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusaran perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data 

dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, menulis 

memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data informasi yang tidak 

relevan.  

2. Paparan Data  

Paparan data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel 

dan bagan.  

3. Verifikasi Atau Pengambilan Keputusan  

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penariak keputusan 

berupa interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. 
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Diantara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis 

data. Dalam pengertian ini analisis kualitatif merupakan upaya berlanjut, 

berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis data.  

Selanjutnya yang telah dianalisis dijelaskan dan dimaknai dalam 

bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada dilapangan 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 

diambil intisarinya saja. Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap 

dalam proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan 

menelaah seluruh data yang ada di dapat dari lapangan dan dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode wawancara 

yang didukung dengan studi dokumentasi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini dikemukakan deskripsi, analisis dan pembahasan penelitian. 

Deskripsi bertujuan memberikan gambaran umum tentang keadaan sekolah, 

deskripsi informan tentang bagaimana implementasi projek penguatan profil 

pancasila pada siswa dan upaya yang dilakukan oleh guru PPKn dalam menangani 

hambatan-hambatan penerapan profil pelajar pancasila dalam mata pelajaran 

PPKn di SMK Negeri 1 Jeneponto.  

 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum 

a. Profil Sekolah  

SMKN 1 Jeneponto merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

Negeri yang terletak tepat di Jln. Stadion No. 1 Belokallong Kec. Binamu 

kab. Kode Pos 92311. Sama dengan SMA/SMK pada umumnya di 

Indonesia masa pendidikan di sekolah SMKN 1 Jeneponto di dirikan pada 

Tahun 1964 yang memiliki luas tanah 2800m dan di kepalai oleh Ibu 

Salma S Pd., M. Pd, dan sekolah berakreditasi A (baik). 

b. Visi Sekolah  

Menciptakan generasi yang berakhlak, berkarakter, berprestasi, 

menguasai iptek dan juga peduli pada lingkungan  

c. Misi Sekolah 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha 

esa  



31 

 

2) Melaksanakan peraturan dan tata tertib secara tegas 

3) Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengintegrasikan nilai 

agama, budaya ilmu pengetahuan dan juga teknologi 

4) Menanamkan disiplin melalui budaya bersih, budaya tertib dan 

budaya kerja  

5) Mengoptimalkan budaya kerja akademis dan non-akademis 

6) Meningkatkan karakter budi daya pekerti dan jiwa nasionalisme 

d. Tujuan Sekolah 

1) Menumbuhkan komitmen untuk mandiri 

2) Menumbuhkan budaya untuk sekolah 

3) Menumbuhkan budaya berpotensi  

4) Melaksanakaan pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan 

yang efektif  

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 

e. Kegiatan Ekstrakulikuler 

1) Pramuka 

2) Drumband 

3) Olahraga  

4) Sanggar Seni 

5) PMR 

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 bulan mei 2023 sampai 

dengan tanggal 10 bulan juli 2023 di SMKN 1 Jeneponto. Data yang 
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terkumpul berdasarkan alat pengumpulan data yang telah tertera di bagian 

terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana guru 

berperan dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar 

pancasila di SMKN 1 Jeneponto. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif 

yang artinya peneliti akan menggambarkan atau menguraikan serta 

menginterprestasi seluruh data yang terkumpul sehingga mampu 

memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh. 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan subjek penelitian dan beberapa informan baik di 

dalam kelas maupun diluar kelas. Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 

Jeneponto. Data yang di peroleh kemudian di analisa untuk mewujudkan 

bagaimana implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila agar 

terlaksana sesuai dengan tujuan sekolah. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek beberapa orang 

diantaranya yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran PPKn dan juga 

siswa. Penentuan subjek dalam penelitian kualitatif, peneliti memilih 

orang tertentu yang di pertimbangkan akan memberikan data yang 

diperlukan kemudian selanjutnya data informasi yang diperoleh dari 

subjek. 

Pada hasil penelitian yang peneliti sudah lakukan pada tanggal 30 

bulan mei tahun 2023 sampai tanggal 10 bulan juli tahun 2023, yaitu pada 

projek penguatan profil pelajar Pancasila sudah terlaksana dengan baik. 

Karena berdasarkan pada hasil wawancara kepada kepala sekolah yang 
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menyatakan bahwa “Saya selaku kepala sekolah di beri tanggung jawab 

penuh untuk mengawal atau memonitoring dan juga memberi fasilitas 

kepada guru atas terlaksananya penerapan projek penguatan profil 

pancasila ini, maka dari itu saya selaku kepala sekolah berinisiatif untuk 

memberi pelatihan (IHT) In House Training. Dengan tujuan agar bisa 

lebih  meningkatkan kompetensi guru dengan yang lainnya, berupaya agar 

bisa mewujudkan visi pendidikan yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila. adapun kendala 

dalam pelaksanaan penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila ini 

yaitu kurangnya kesadaran peserta didik, sehingga saya selaku kepala 

sekolah selalu berupaya mendorong guru tidak hanya pada guru PPKn saja 

tapi seluruh guru yang ada di sekolah ini untuk mengawal peserta didik, 

melakukan pendekatan lebih kepada peserta didik memberi contoh-contoh 

yang baik kepada peserta didik sehingga peserta didik tidak lagi 

melakukan hal-hal yang tidak kita inginkan” 

Selain dari pada hasil wawancara kepada sekolah, berikut adalah 

hasil wawancara kepada guru PPKn yang menyatakan bahwa. “Dengan 

beberapa persiapan yang guru PPKn sudah terapkan sehingga guru 

berhasil dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Yang dimana guru memberi penerapan dengan selalu 

menerapkan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan hidup yang lebih baik. 

Salah satu projek atau bentuk nyata dengan pengimplementasian projek 

penguatan profil pelajar Pancasila siswa yang dari sebelum terlaksananya 
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projek penguatan profil pelajar Pancasila ini siswa masih terbiasa bully 

membuly, kemudian tawuran, malas beribadah dan lain sebagainya. 

Sehingga terlaksananya projek penguatan profil pelajar Pancasila yang 

guru sudah implementasikan, peserta didik mulai rajin beribadah tidak 

saling membully dan juga tidak tawuran, bolos dan sebagainya sehingga 

implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila ini sangat 

berdampak positif bagi peserta didik, guru dan juga staff lainnya yang ada 

di lingkungan sekolah. Tujuan dari pada implementasi projek penguatan 

profil pelajar Pancasila agar peserta didik memiliki karakter seperti 

berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar 

kritis dan juga kreatif. Dengan menyelaraskan dengan kehidupan hari-hari 

atau yang ada di sekeliling kita. Maka dari itu nilai-nilai Pancasila menjadi 

acuan peserta didik agar peserta didik memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Salah satu peran guru 

dalam pengimplementasian projek penguatan profil pelajar Pancasila ini 

guru memberi tugas individu kepada peserta didik dengan 

menggambarkan pemahaman hasil dari penguatan profil pelajar Pancasila. 

Guru memberi kebebasan kepada peserta didik untuk 

mengimplementasikan sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. 

Seperti tugas dalam bentuk vidio, makalah, wacana dan juga puisi 

kemudian menyelaraskan 6 elemen, yang dimaksud dari pada 6 elemen ini 

yaitu beriman, bertaqwa kepada tuhan YME, berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, bernalar kritis dan juga kreatif. 
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Tidak terlepas dari adanya hambatan yang di alami yaitu siswa yang susah 

diatur, saya selaku guru selalu berupaya mendekatkan diri kepada siswa 

yang sulit di atur atau diberi nasehat, saya juga mencoba melakukan 

pendekatan kepada kedua orang tua siswa yang susah di atur, dengan 

tujuan agar saya selaku guru yang menjadi orang tua di sekolah, bisa 

berkomunikasi dengan baik dan juga bisa membimbing siswa sesuai 

dengan persetujuan orang tuanya di rumah” kemudian guru selalu 

menanamkan nilai-nilai Pancasila. Selain itu guru memberi contoh 

ketauladanan yang baik, kedisiplinan sehingga berdampak positif bagi 

seluruh peserta didik dengan selalu datang tepat waktu, sholat berjamaah 

tepat waktu saling tolong menolong dan juga berperilaku dengan baik. 

Peserta didik sangat antusias dengan adanya implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila ini karena peserta didik merasa tenang 

dengan tidak lagi adanya aksi tawuran, bullying dan sebagainya. Maka 

dari itu peserta didik merasa perubahan sangat jauh dan juga sangat 

berdampak positif bagi seluruh peserta didik maupun staff lainnya yang 

ada di sekolah. 

implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

pengetahuan sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan 

untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan projek profil 

Pancasila ini peserta didik diberi kesempatan untuk mempelajari tema-

tema atau isu penting seperti perubahan pola sikap, anti radikalisme, 

kesehatan mental, budaya, teknologi dan kehidupan berdemokrasi 
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sehingga peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-

isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya. Manfaat dari 

implementasi  ini adalah untuk memberi ruang dan waktu untuk peserta 

didik untuk mengembangkan kompetensi dan memperkuat karakter dan 

profil pelajar Pancasila, memperlihatkan tanggung jawab dan kepedulian 

terhadap isu disekitar mereka sebagai salah satu bentuk hasil belajar dan 

melatih kemampuan pemecahan masalah dalam berbagai macam situasi 

belajar.  

Berdasarkan pada hasil wawancara siswa di kelas XI menyatakan 

bahwa “saya sangat antusias dengan adanya pembelajaran baru ini, karena 

kami sebagai siswa dituntut untuk lebih mandiri, disiplin dan juga kreatif. 

Karena kami sebagai siswa sangat merasakan perubahan setelah adanya 

penguatan profil pelajar pancasila ini. Salah satu perubahan yang kami 

rasakan ada pada proses belajar mengajar. Pada penerapan penguatan 

profil pelajar pancasila ini siswa di beri pemahaman mengenai nilai-nilai 

pancasila tentang bagaimana agar kami sebagai siswa bisa menerapkan 

sikap yang baik dengan mengacu kepada nilai-nilai pancasila” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila ini dilakukan secara fleksibel dari segi 

muatan, kegiatan dan waktu pelaksanaan. Penguatan profil pelajar 

Pancasila ini diharapkan dapat menjadi sarana yang optimal dalam 

mendorong peserta didik menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten, 

berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan Nilai-Nilai Pancasila.   
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B. Pembahasan 

Implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila pada pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya masih sangat diperlukan 

khususnya di tingkat SMA/SMK dan semua jenjang pendidikan pada 

umumnya. Pancasila mengandung serangkaian nilai, yaitu : ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan. Kelima nilai ini merupakan satu kesatuan 

yang utuh, tak terpisahkan mengacu kepada tujuan yang satu. Pancasila 

sebagai suatu sistem nilai termasuk kedalam nilai moral (nilai kebaikan) dan 

merupakan nilai-nilai dasar yang bersifat abstrak. Pancasila yang merupakan 

dasar negara indonesia mempunyai nilai-nilai karakter yang lengkap dan 

sangat relavan untuk dijadikan pedoman dalam pembentukan karakter dan 

sikap agar bisa menjadi warga negara yang baik. 

Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui pelaksanaan projek 

penguatan profil pelajar pancasila pada siswa untuk membentuk sikap menjadi 

warga negara yang baik. Apa sajakah hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 

projek penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 Jeneponto serta upaya-

upaya yang dilakukan untuk menghadapi hambatan – hambatan dalam 

melakukan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 

Jeneponto.  

Pengamatan dan wawancara yang dilakukan secara sederhana dengan 

melontarkan beberapa pertanyaan kepada, Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan, kepala sekolah dan siswa SMKN 1 Jeneponto, pertanyaan 

yang digunakan merupakan pertanyaan yang terstruktur, sehingga terjadi 
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interaksi yang santai serta apa adanya antara peneliti dengan responden. 

Sehingga peneliti dapat menjabarkan serta mendeskripsikan kesimpulan dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan menggunakan bahasa yang telah 

disusun baik oleh peneliti.  

Pertanyaan yang diberikan kepada, guru PPkn, kepala sekolah dan 

siswa SMKN 1 Jeneponto adalah pertanyaan yang berkaitan dengan 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila pada siswa di SMKN 1 

Jeneponto yaitu, mengetahui bagaimana peran guru dalam 

mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar pancasila pada siswa 

untuk membentuk sikap moral disiplin, berbudaya dan menjadi warga negara 

yang baik, apa sajakah hambatan-hambatan dalam implementasi projek 

penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 Jeneponto, serta upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk menghadapi hambatan-hambatan dalam 

penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 Jeneponto. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, pada sub 

pembahasan ini peneliti akan menguraikan tiga hal pokok yang menjadi fokus 

dalam penelitian yaitu implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila 

melalui mata pelajaran PPkn, apa sajakah hambatan-hambatan dalam 

implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila dan upaya-upaya yang 

dapat dilakukan utuk menghadapi hambatan-hambatan dalam implementasi 

projek penguatan profil pelajar Pancasila di lapangan terumata pada proses 

pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. 
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1. Iimplementasi Guru projek Penguatan Profil Belajar Pancasila di 

SMKN 1 Jeneponto 

Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila kepada siswa 

merupakan upaya untuk mewujudkan profil pelajar pancasila pada siswa 

terhadap nilai-nilai Pancasila dan tentu dapat menjadi landasan yang baik 

untuk siswa agar bisa memahami bagaimana cara untuk membentuk sikap 

menjadi warga yang baik. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila apabila 

diterapkan secara benar maka akan berdampak positif terhadap karakter yang 

dimiliki siswa. Namun sebelum mengimplementasikan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila tentu siswa harus paham terlebih dahulu terhadap 

nilai-nilai Pancasila sebagai modal awal untuk membentuk sikap dan juga 

karakter mereka. implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila harus 

mendapat perhatian khusus dari pihak sekolah. Melalui kegiatan-kegiatan 

seperti pramuka maupun ekstrakulikuler lainnya bisa dijadikan sebagai sarana 

dalam peningkatan pemahaman nilai-nilai Pancasila. Maka dari itu 

implementasi penguatan profil pelajar pancasila ini sudah terlaksana dengan 

baik karena  

“Saya sebagai guru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dalam mengimplementasikan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila, tentunya saya harus menguasai kompetensi dasar terlebih 

dahulu dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar pancasila 

kepada siswa. Adapun kompetensi dasar yang mencakup 4 poin yaitu, 

kompetensi Sosial, guru harus memiliki tugas untuk membangun, memimpin, 
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dan menjadi teladan untuk menegakkan keteraturan, kerukunan, dan menjamin 

keberlangsungan masyarakat. Oleh karena itu saya sebagai guru mata 

pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan harus memiliki standar 

kualitas pribadi dan kualitas kompetensi sosial tertentu seperti yang 

diamanatkan oleh undang-undang. Pedagogik, guru harus memiliki 

kemampuan memahami peserta didik dan juga pengelolaan pembelajaran, 

perancangan pembelajaran, mengembangkan kurikulum, melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan bisa memanfaatkan teknologi 

informasi pembelajaran. Adapun unsur-unsur dari kompetensi pedagogik ada 

beberapa poin sebagai berikut: 

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, Kompetensi pedagogik terdiri dari: 

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu.  

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.  

g. Berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan peserta didik.  
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h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.  

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran.  

j. Melakukan tindakan reflektif tindakan untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Profesi, guru juga harus membangun kepribadian peserta didik untuk 

menjadi orang yang memiliki kepribadian tertentu dan lebih baik. Mengajar 

peserta didik bagaimana berhubungan baik dengan orang lain, dan 

mengembangkan peserta didik menjadi orang yang berakhlak mulia. 

Kepribadian, guru juga harus mempunyai kepribadian yaitu bijak, disiplin dan 

juga berakhlak mulia. Agar guru bisa memberi contoh yang baik terhadap 

peserta didik” 

 Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Anas Taufik selaku guru PPKn 

pada saat di mintai keterangan terkait implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila di SMKN 1 Jeneponto. 

Sebagai bentuk fisik yang nyata dalam mengimplementasikan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila yaitu sebagai berikut: 

a. Wajib bagi siswa siswi muslim dalam melaksanakan kegiatan sholat lima 

waktu dan sholat dhuha dan literasi Al-Qu’ran agar para siswa memiliki 

jiwa spritual dan kepekaan terhadap lingkungan dan dari penerapan literasi 

Al-Qur’an di dapat mengacu kepada sila pertama yaitu ketuhanan yang 

maha esa. 

b. Memberikan tugas kepada siswa sebagai bagian dari tuntutan kurikulum 

merdeka berupa tugas-tugas yang dapat merangsang dan menumbuhkan 
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profil pelajar pancasila, tugas ini dapat berupa pemberian projek yang 

dilksanakan dalam kurung waktu tertentu contohnya projek lingkungan 

bersih dan melakukan kerja bakti atau gotong royong bersama, disini siswa 

di ajak untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, tugas ini 

mengacu kepada penerapan sila ke tiga yaitu persatuan indonesia.  

c. Menerapkan pembelajaran karakter kepada peserta didik agar tidak ada 

peserta didik yang deskriminatif (bullying) dalam lingkungan sekolah 

ataupun lingkungan masyarakat hal ini dilandasi oleh sila ke kedua yaitu 

kemanusiaan yang adil dan beradap 

d. Menerapkan sikap saling menghargai satu sama lain hal ini dilandasi pada 

sila ke empat yaitu kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan perwakilan. 

e. Bersikap adil dan tidak membeda-bedakan satu dengan yang lainnya, hal 

ini setara pada sila ke lima pada pancasila yaitu keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat indonesia.  

Dan dengan adanya pemahaman dan penanaman serta projek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang utuh maka sangat diharapkan seluruh 

siswa mampu mengaplikasikan dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari tentunya agar dapat membentuk karakter juga sikap 

menjadi warga negara yang baik. Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, terdapat berbagai nilai-nilai Pancasila yang 

diantaranya yaitu ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyaran dan juga 

keadilan. Dengan adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

Pancasila pada siswa maka hal tersebut diharapkan akan berdampak terhadap 
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sikap dan karakter yang dihasilkan nantinya. Dengan pemahaman nilai-nilai 

Pancasila yang baik maka hal tersebut akan menjadi modal berharga bagi 

siswa untuk membentuk sikap dan juga karakter mereka.  

Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan masih sangat 

diperlukan, permasalahannya jika siswa tidak memiliki dasar atau fondasi 

nilai-nilai pancasila maka kita akan kesulitan dalam mengarahkan hidup yang 

baik dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Intinya nilai-nilai 

Pancasila merupakan nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan sadar dalam 

bertingkah laku untuk mewujudkan hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Berdasarkan dari hasil wawancara informan diatas dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, terdapat nilai-nilai 

yang sangat amat penting untuk kita terapkan, bukan hanya disekolah tapi 

dimana pun kita berada. Karna mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila merupakan bekal atau fondasi yang baik untuk kita dapat 

hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Karena itu merupakan nilai 

luhur yang dapat dijadikan sadar dalam bertingkah laku juga bersosialisasi. 

Nilai-nilai Pancasila tersebut di implementasikan melalui banyak cara. 

Menurut ibu Salma S. Pd., M. Pd. Selaku kepala sekolah menerangkan 

bahwa implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila ini sudah 

terlaksana dengan baik. Bahwa Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

Pancasila merupakan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Yang dimana nilai-nilai Pancasila 

itu sendiri terintegrasi pada setiap mata pelajaran bukan hanya pada mata 
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pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan saja. Karakter siswa 

juga berbeda- beda karena mereka berasal dari keluarga yang berbeda, ada 

yang sudah terbiasa dalam mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila dalam kehidupan sehari-harinya, tetapi ada juga beberapa yang 

kurang baik dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila tersebut”  

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama siswa 

dengan memberikan pertanyaan terkait bagaimana perasaan siswa ketika siswa 

diminta untuk menggambarkan profil pelajar pancasila sesuai pada 

pemahaman masing-masing, berdasarkan cara pengaplikasian dalam 

kehidupan sehari-hari. Bisa dalam bentuk vidio, wacana, puisi, ataupun 

makalah apakah selaras dengan apa yang di lakukan sehari-hari pada 

lingkungan sekolah dengan profil pelajar pancasila.  

Adapun hasil dari wawancara tersebut yaitu siswa mengatakan bahwa, 

kurikulum merdeka baru kami dapatkan dilingkungan SMKN 1 Jeneponto, 

yang sebelumnya saya belum pernah mendapat model seperti ini. Hal ini 

membuat saya menjadi antusias dalam mengikuti model pembelajaran yang 

diberikan oleh bapak dan ibu guru. Selama ini guru hanya memberikan materi 

catatan dan tugas lalu ulangan, tetapi sekarang kami para siswa dituntut untuk 

mandiri dalam belajar dan menemukan sendiri sumber belajar. Disini kami 

juga di arahkan oleh bapak dan ibu guru untuk saling bekerja sama dengan 

teman-teman yang lain, tetapi yang paling menarik adalah ketika guru 

memberikan tugas projek kepada saya dan teman-teman berupa hal nyata yang 

saya lakukan di lingkungan saya, seperti melakukan identifikasi kemudian 

membuat tugas dalam bentuk projek yang nyata. 
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Berdasarkan beberapa pemaparan hasil wawancara diatas yang 

dilakukan peneliti mengenai implementasi projek penguatan profil pelajar 

Pancasila melalui mata pelajaran PPKn di SMKN 1 Jeneponto mulai tanggal 

16 mei 2023 sampai tanggal 10 juli 2023 bisa dikatakan relatif baik secara 

umum. Penguatan profil pelajar Pancasila mereka sudah baik dilihat dari 

keseharian mereka di sekolah mereka disiplin karna selalu datang tepat waktu, 

sikap toleransi, beragama mereka juga baik, serta jiwa menolong dan jiwa 

saling menghargai satu sama lain telah di terapkan oleh siswa dalam 

lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Dan kepribadian siswa 

di SMKN 1 Jeneponto sudah tercermin cukup baik dari akhlak dan juga 

tingkah laku yang baik, berani, jujur, bertanggung jawab, menghormati yang 

lain dan saling tolong menolong sesama teman, apabila ada siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah maka tindakan yang di ambil guru yaitu berusaha 

membenahi dan mengambil tindakan seperti menegur, memperingati, dan 

meningkatkan kedisiplinan siswa hal ini dilakukan pihak sekolah sebagai 

upaya penguatan profil pelajar  Pancasila.  

2. Hambatan-Hambatan Dalam Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Di SMKN 1 Jeneponto. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam implementasi projek penguatan 

profil Pelajar pancasila pada siswa peneliti menemukan beberapa masalah atau 

hambatan terhadap guru dalam proses, setiap pembelajaran tertentu mulai 

sebuah proses begitu juga pada proses penguatan pada profil pelajar pancasila. 

Proses pembelajaran tidak selalu berjalan lancar sesuai dengan apa yang di 
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harapkan, walaupun perencanaan proses penguatan sudah di implementasikan 

sedemikian rupa guru pendidikan kewarganegaraaan di SMKN 1 Jeneponto 

masih menghadapi hambatan dalam proses penguatan profil pelajar pancasila 

tersebut. Hal yang menjadi hambatan dalam penguatan profil pelajar pancasila 

antara lain yaitu ada pada faktor lingkungan, hampir setiap pembelajaran 

menemui berbagai hambatan baik terhadap siswa, guru dan juga pihak sekolah 

lainnya. Faktor lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan perilaku siswa 

kebiasaan yang di bawa masing-masing anak ke dalam sekolah tentu saja 

berbeda sedangkan guru tidak bisa mengawasi perilaku anak seutuhnya di luar 

sekolah. Apakah perilaku anak itu baik atau buruk di luar sekolah, guru hanya 

mampu memantau perilaku anak jika di sekolah saja, sedangkan untuk diluar 

sekolah sudah menjadi tanggung jawab orang tua mereka masing-masing guru 

dan pihak sekolah sudah berusaha menguatkan nilai-nilai pancasila di sekolah 

namun apabila ada anak mendapat contoh yang kurang baik dari lingkungan 

keluarga ataupun lingkungan tempat tinggal siswa maka dengan ini bisa 

mempengaruhi penguatan profil pelajar pancasila.  

Hal lain yang menjadi hambatan guru dalam implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila di SMKN 1 Jeneponto yaitu karakter siswa. 

Setiap siswa tentunya karakter yang berbeda-beda. Berdasarkan observasi, ada 

siswa sulit dinasehati. siswa yang sulit dinasihat ini akan menyulitkan guru 

dalam mengarahkan siswa-siswi dapat mengimplementasikan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu faktor lain yang menjadi 

penghambat dalam implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila itu 
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karena disebabkan oleh pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap nilai-

nilai pancasila yg masih relative kurang, hal tersebut dapat ditandai dengan 

indikasi mulai berkurangnya pengetahuan dan pengalaman pancasila pada 

siswa antara lain terjadi penurunan etika yang ditandai dengan lunturnya 

budaya sopan santun siswa pada guru, berkurangnya cinta tanah air dan 

berkurangnya moral yang dimaknai dengan menurunnya sikap perilaku siswa. 

3. Upaya-upaya Yang Dapat Dilakukan Untuk Menghadapi Hambatan-

Hambatan Dalam Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Di SMK 1 Jeneponto 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sejak berada di bangku 

sekolah dapat membantu anak membentuk kepribadian yang baik sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila sehingga dapat ikut serta membangun bangsa dan 

negara menjadi lebih baik, proses pertumbuhan kepribadian anak dilakukan 

oleh orang tua/keluarga di rumah, dan lingkungan sekolah. Sekolah 

merupakan rumah kedua dimana anak melakukan kegiatan dan menghabiskan 

waktunya dengan melakukan belajar formal, berinteraksi dengan orang lain 

yakni teman sekolah, guru maupun lingkungan sekolah. Upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam implementasi projek penguatan profil pelajar  

Pancasila. guru selalu mengupayakan agar siswa di SMKN 1 Jeneponto juga 

di wajibkan untuk mengikuti kegiatan Pramuka, hal ini diharapkan mampu 

mengarahkan dan mengajarkan siswa untuk mengembangkan rasa cinta tanah 

air dan bangsa sesuai dengan sila ketiga Pancasila yaitu persatuan indonesia. 

Terutama untuk kalangan remaja milenial saat ini, kita harus terus 
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menanamkan nilai-nilai Pancasila, agar generasi milenial dapat memiliki sikap 

dan moral yang baik yaitu toleransi terhadap agama lain, saling tolong 

menolong dan tidak diskriminasi. Berikut bagian dari pada upaya yang guru 

sudah lakukan dalam mengatasi kendala dalam proses penerapan penguatan 

profil pelajar pancasila 

a. Menguatkan nilai-nilai Pancasila melalui mata pelajaran kewarganegaraan 

Integrasi mata pelajaran dalam menguatkan nilai-nilai Pancasila 

merupakan bagian dari suatu usaha atau upaya pembentukan kepribadian 

yang dapat dilakukan melalui semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 

karena nilai-nilai Pancasila merupakan pedoman dari Pancasila. Kebanyakan 

orang setelah mereka mendengarkan nasihat atau ceramah mereka akan 

memperoleh ilmu dan pengetahuan baru atau koreksi-koreksi yang mungkin 

ia dapatkan karena nasihat atau ceramah itu menyinggung perbuatan-

perbuatan tercela yang mungkin pernah ia lakukan. Dengan nasihat orang 

yang dulu kurang baik bisa berubah menjadi lebih baik. Begitu juga dengan 

peserta didik, mereka dapat dipengaruhi dengan nasihat-nasihat yang baik dan 

membangun dan sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam tiap-tiap 

butir pancasila guna memberikan pedoman berperilaku dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan mereka dan dalam penyampaian nasihat tersebut 

harus disesuaikan dengan kemampuan yang dinasehati, berperilaku 

selayaknya seorang pendidik yang berkepribadian baik karena setiap perilaku 

yang ia lakukan pasti akan dicontoh peserta didiknya. Sebab disekolah guru 

merupakan salah satu tokoh yang sangat berpengaruh selain kedua orang 

taunya. Siswa akan cenderung meniru dan melaksanakan perkataan guru dari 
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pada orgtuanya. Semisal, orang tua menyuruh anaknya untuk sikat gigi dua 

kali sehari, si anak pasti belum mau melakukannya jika guru belum pernah 

mengajarkannya disekolah. Ke sekolah datang tepat waktu, agar siswa-

siswanya meniru kebiasaannya tersebut, selalu berkata jujur kepada muridnya 

agar mereka juga memiliki sikap yg demikian. Selain itu guru juga harus 

ngajarkan 3S (Senyum, Salam, Sapa) kepada siswa dan sesama guru makan 

akan tercipta suasana yang nyaman dan kondusif secara tidak langsung 

dengan budaya 3S ini siswa bersama guru akan saling menghormati dan 

bersama-sama mengamalkan nilai-nilai Pancasila terumata nilai 

Kemanusiaan. 

Tidak lepas dari itu semua, peserta didik juga diarahkan untuk selalu 

melihat semesta yang luas ini dan bersama-sama mendiskusikan bagaimana 

bisa alam ini terjadi dan kejadian-kejadian alam yang menarik didiskusikan 

agar mereka percaya akan kebradaan Tuhan sang pencipta alam semesta. 

Guru berperilaku selayaknya seorang pendidik yang berkepribadian baik, 

karena setiap perilaku yang ia lakukan pasti akan dicontoh oleh peserta didik. 

Sebab disekolah guru merupakan salah satu contoh yang sangat berpengaruh 

selain kedua orang tuanya. Siswa akan cenderung meniru dan melaksanakan 

perkataan guru dari pada orang tuanya. Peserta didik merupakan cikal bakal 

tumbuhnya generasi-generasi penerus bangsa yang bermoral dan berakhlak 

baik perlu dilakukan pendidikan yang benar-benar matang dan serius dalam 

hal penanaman nilai-nilai Pancasila. 
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b. Pendekatan dengan siswa dan memberikan keteladanan baik 

Latar belakang keluarga yang berbeda membuat karakter siswa juga 

beraneka ragam. Artinya dalam proses pembelajaran ini kebiasaan yang 

dibawa masing-masing anak tentu saja berbeda. Karena setiap anak memiliki 

karakter yang berbeda dan kebiasaan yang tidak sama. Menangani berbagai 

hambatan dalam penanaman nilai-nilai Pancasila terkait dengan latar 

belakang keluarga, guru dan pihak sekolah berusaha melakukan pendekatan 

dengan peserta didik. Terutama dengan siswa yang sering melanggar nilai-

nilai Pancasila. Selain itu guru berusaha memberikan keteladanan kepada 

semua warga sekolah, misalnya beribadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing, menaati peraturan yang berlaku di sekolah dan 

sebagainya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses implementasi projek penguatan profil Pelajar Pancasila telah 

berjalan dengan cukup baik namun masih belum optimal dilakukan. Proses 

implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas guru Pendidikan 

Kewarganegaraan telah berusaha menggunakan berbagai model 

pengajaran. Secara umum berbagai model pengajaran yang digunakan 

antara lain yaitu pengajaran secara langsung. Dengan metode 

pembelajaran langsung nilai-nilai yang secara sosial diterima, ditanamkan 

secara langsung sebagai landasan/dasar aturan atau standar perilaku yang 

dapat diterima untuk mengoptimalkan implementasi projek penguatan 

profil pelajar Pancasila melalui mata pelajaran PPKn di SMKN 1 

Jeneponto  

2. Dalam proses implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dengan nilai-nilai Pancasila pada kenyatannya masih menghadapi berbagai 

hambatan. Berkaitan dengan karakter siswa, faktor lingkungan dan 

kurangnya pengetahuan mengenai Pancasila. 

3. Upaya yang dilakukan kepala sekolah, guru dan pihak sekolah untuk 

menangani hambatan-hambatan yang dihadapi yaitu dengan cara memberi 

pelatihan khusus untuk guru agar bisa lebih meningkatkan pemahaman 
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dan juga lebih mudah dalam mengimplementasikan projek penguatan 

profil pelajar pancasila menguatkan nilai-nilai pancasila melalui mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan guru berusaha melakukan 

pendekatan dengan siswa dan memberikan keteladanan kepada semua 

warga sekolah. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat 

memberikan saran yaitu ; 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan upaya dalam menguatkan 

profil pelajar dan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku siswa dan perlu 

adanya dukungan lebih dari seluruh warga sekolah (kepala sekolah, guru 

dan juga siswa dan staff lainnya) untuk mengoptimalkan nilai-nilai 

pancasila demi mewujudkan profil pelajar pancasila  

2. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu dari sekian banyak referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan implementasi 

projek penguatan profil pelajar Pancasila pada mata pelajaran PPKn di 

SMKN 1 Jeneponto.  
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Lampiran 1. 

Pertanyaan Pada Saat Wawancara. 

 

Kepala sekolah: 

     1. Bagaimana pelaksanaan? implementasi projek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Apakah terlaksana? 

2. Dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila ini apakah 

ada kendala? Jika ada apa sajakah kendalanya? 

3. Apa saja yang dilakukan sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan 

penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila ini?  

4. upaya apa sajakah yang dilakukan kepala sekolah dalam menghadapi 

hambatan dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila ini? 

5. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan projek 

penguatan profil pelajar pancasila ini? 

 

Guru PPKn : 

1. Bagaimana implementasi penguatan profil pelajar Pancasila di SMK 

Negeri 1 Jeneponto. Apakah terlaksana? 

2. Apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan projek penguatan 

sebagai profil pelajar pancasila di SMK Negeri 1 Jeneponto melalui 

pembelajaran PPKn?  

3. Apa sajakah upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi 

hambatan-hambatan dalam penguatan profil pelajar pancasila di SMK 

Negeri 1 Jeneponto? 
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Siswa : 

1. Bagaimana perasaan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Dari sebelum hingga 

sesudah terlaksananya pembelajaran projek penguatan profil Pancasila?  
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Lampiran 2. 

 

1. Observasi Hari Pertama 

 
 

 

 

 

 

 



59 

 

2. Lingkungan Sekolah  
 

 
 

3. Mushollah  
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4. Prestasi Siswa  

 

 
 

5. Visi dan Misi  
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Lampiran 4.  

 

1. Wawancara dengan ibu kepala sekolah Salmawati S. Pd., M. Pd 

 

 
 

2. Sesi Wawancara bersama Bapak Anas Taufik S.Pd., M. Pd. Selaku 

Wakasek dan Guru PPKn. 
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3. Proses Belajar Mengajar 
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